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Pendahuluan
Karyawan melakukan banyak aktivitas dalam pekerjaannya yang dapat mempengaruhi emosi

dalam dirinya. Berbagai tantangan dalam bekerja seperti pekerjaan menumpuk, lingkungan yang
kurang kondusif, fasilitas kerja kurang mendukung dan lainnya. Dapat menyebabkan perbedaan
respon atau persepsi dalam diri seseorang keadaan tersebut dapat dipersepsikan sebagai
penghambat dapat menimbulkan emosi negatif dalam dirinya sedangkan individu yang
mempersepsikan sebagai hal yang wajar dalam lingkungan kerja akan tumbuh emosi positif dalam
dirinya. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan sebagai Subjective well being (Diener,1998).
Adapun factor yang dapat mempengaruhi Subjective well being seseorang antara lain self esteem,
dukungan social, kepribadian hingga kebersyukuran. Keberyukuran merupakan ungkapan rasa
berterima kasih atas segala sesuatu untuk kita dari Allah SWT(Al-Munajid). Kebersyukuran terdapat 3
dimensi yaitu mengenal nikmat Allah, menerima nikmat Allah, memuji atas segala nikmat dari Allah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan
subjective well being pada karyawan CV?



4

Metode
Analaisis data : korelasional product moment 

Variabel

- Kebersyukuran (variabel X)

- Subective well being (variabel Y).

- Populasi sebanyak 118

- Sampel : 118 orang 

- Teknik sampling Jenuh
Taknik pengumpulan data : skala likert
Alat ukur : adopsi dari penelitian Gita tahun 2018
skala :
- Positive Affect Negative Affect Schedule (α = 0,800)
- skala kepuasan hidup Satisfaction With Life Scale (α =

0,801)
- skala kebersyukuran (α = 0,952).
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Hasil
Uji normalitas : 0,2 atau >0,05 (terdistribusi normal)

Uji linieritas : 0,091 atau >0,05. (linier antar variabel)

Uji korelasi product moment : 0,337 dan nilai sig. 0.00 atau <0,05. 

Koefisien determinasi : R Squared sebesar 0,113% atau sebesar 11,3%.
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Hasil

•

Kategori

Subjective well being Kebersyukuran

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase

Rendah

Sedang

Tinggi

Total

1 0.8 % 3 2.5 %

31 26.3 % 41 34.7 %

86 72.9 % 74 62.7 %

118 100 % 118 100 %

R

R

Squared

Subjective well being

*Kebersyukuran

.337 .113

Data Demografi 

Responden
Kategori Subjective well being Kategori Kebersyukuran

Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi

Jenis Kelamin

Laki Laki

Perempuan

1

0

14

17

37

49

0

3

20

21

32

42

Lama Bekerja

< 1 Tahun

1 – 2 Tahun

2 – 3 Tahun

> 3 Tahun

0

0

0

1

9

15

3

4

19

41

14

12

1

2

0

0

10

23

2

6

17

31

15

11

Usia

< 20 Tahun

21 – 30 Tahun

31 – 40 Tahun

> 40

0

1

0

0

4

26

1

0

14

69

2

1

0

3

0

0

8

30

2

1

10

63

1

0

Data Demografi Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin

Laki Laki

Perempuan

52

66

44,1 %

55,9 %

Lama Bekerja

< 1 Tahun

1 – 2 Tahun

2 – 3 Tahun

> 3 Tahun

28

56

17

17

23,7 %

47,5 %

14,4 %

14,4 %

Usia

< 20 Tahun

21 – 30 Tahun

31 – 40 Tahun

> 40

18

96

3

1

15,3 %

81,4 %

2,5 %

0,8 %

Total Data Responden 118 100 %
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Pembahasan
Faktor demografi :

Responden didominasi oleh jenis kelamin perempuan dibandingkan laki laki. Untuk usia didominasi oleh rentang
usia 21-30 tahun. Serta untuk lama bekerja atau masa bekerja didominasi oleh rentang waktu 1-2 tahun.

Tingkat subjective well being dan kebersyukuran :

Sekitar 72,9% atau sebanyak 86 orang merupakan kategori tinggi dan 62.7% atau sebanyak 74 orang

Kategorisasi subjek :

Sebanyak 37 orang berjenis kelamin laki-laki memiliki kategori subjective well being tinggi, sedangan sebanyak 49 
orang berjenis kelamin perempuan memiliki subjective well being tinggi. Untuk tingkat kebersyukuran
berdasarkan jenis kelamin diperoleh sebanyak 32 orang laki-laki yang  kategori tinggi dan 42 orang perempuan
yang kategori tinggi.

Berdasarkan rentang usia, yang memiliki kategori tinggi sebanyak 69 orang dengan rentang usia 21-30 tahun. 
Tingkat kebersyukuran ditemukan hal yang sama dimana yang memiliki kategori tinggi pada rentang usia 21-30 
tahun sebanyak 63 orang. 

Sedangkan berdasarkan masa kerja, didominasi oleh rentang waktu 1-2 tahun yang memiliki kategori tinggi baik
subjective well being dan kebersyukuran yaitu berjumlah 41 untuk tingkat subjective well being tinggi dan 31 
untuk tingkat kebersyukuran tinggi

Koefisien determinasi :

pengaruh kebersyukuran terhadap subjective well being sebesar 11,3% 
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan pengumpulan data terjadi perbedaan jumlah tingkat subjective well being dan 
kebersyukuran untuk kategori tinggi dari faktor demografi antara lain jenis kelamin, usia, dan 
lama bekerja. Namun, peneliti belum bisa mengatakan belum bisa membandingkan antara
jenis laki laki dan perempuan dikarenakan jumlahnya tidak seimbang dengan artian lain 
belum bisa diartikan bahwa subjective well being pada peremmpuan lebih tinggi
dibandingkan laki laki untuk menghindari bias dalam penelitian. 

Sumbangsi efektif variabel kebersyukuran terhadap variabel subjective well being sebesar
11,3%. Dapat diartikan bahwa terdapat faktor lain yang dapat memperngaruhi seperti self 
esteem, dukungan social, factor kepribadian, forgiveness, dan lainnya.
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Manfaat Penelitian
Bagi perusahaan, dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan

kesejahteraan subjective berdampak pada produktivitas kerja meningkat

Bagi karyawan, dapat mengontrol emosi dan merespon apapun yang terjadi sehingga
menumbuhkan energi positif dalam dirinya.

Bagi penelitian selanjutnya, dapat menjadi masukan atau rujukan dalam mengembangkan
kajian ilmu psikologi khususnya psikologi industri dan organisasi
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